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PENGANTAR

Segala puji itu hanyalah milik Allah. Dialah zat yang telah menyempurnakan -Nimatntuk kita dan

secara beurut-turut memberikan berbagai pemberian dan anugerah kepad&ditenga Allah menyanjung

dan memberi keselamatan untuk Nabi kita Muhammad, keluarganya yang merupakan manusia pilihan dan
semua sahabatnya yang merupakan marmasénusia yang bertakwa seui silih bergantinya malam dan

siang.

Kami bersyukur kepada Allath A 8 Waierfa telah dimudahkan untuk menyelesaikan buku panduan ini.
Buku panduan Ramadhan ini adalah kumpulan dari tulisan kami di Buletin Dakwah At Tauhid yang disebar
OAOCEAD * @ laApds UGK EYbdyakarta, website www.muslim.or.id dan website pribadi
www.rumaysho.com Buku ini adalah revisi dari buku panduan Ramadhan sebelumnya. Buku ini sudah
kami lengkapi dengan rujukan dan takhrij yang lelkéngkap.Sungguh suatu nikmat yang sangat besar,
kami dapat menyusun kembali tulisan ini dan dibagikan secara gratis kepada kaum muslimin.

Buku ini berisi beberapa pembahasseputarpuasa Ramadhan, shalat tarawih, zaKihri, hari raya Idul
Fithri dan pembahasan menarik lainnyaPenyusunan bukuni bertujuan agar kaum muslimin dapat
beramal dengan baiklan benardi bulan Ramadhamsesuai dengan petunjuk Allah dan Rablyla, serta
bimbingan para ulama salafush sholeh

Kami tak lupa mengucapkan terima khskepada segala pihak yang telah membantu dan memberikan
semangat demi terbitnya buku ini. Terima kasih pula kami ucapkan kepada para donatur yang telah
membantu dalam membiayai buku irfiemoga Allah membalas mereka semua dengan ganjaran yang lebih
baik.

Kami sangat mengharap kritik dan saran yang membangun demi baiknya buk8eamoga Allah selalu o
merahmati orang yang telah menunjukkan-aith kami di hadapan kan# A OEA1 1 Al 1 AEG OA
- OEAT T AA xA OAIT A Al EEE xA OORIAEAE®RA I AEIEABET 8 7AI EA

PanggangGunung KidulRabu ¥ 3 U A4RIAALEIUIi2010

Muhammad Abduh Tuasikal
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KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN

1. 2Ai AAEAT AAAT AE " O1 AT $EOOOOT EATTUA 'l 1008A1

Qu

Bulan ramadhan adalah bulan yang mulia. Bulan ini dipilih sebagai bulan untuk berpuasa dan pada bulan
ETE DPOI A 'l 10O0Odnaha AlaRt\GoREIMEaAT 8 3 AAAC

T Lo g T N A VR o @ P R R TR S AN T
Hoarls En (S D e 0BT 3G (e iy A 625 0T g T el 0Ll T

Oj "AAAOADPA EAOE UAT ¢ AEOAT O0E 4 HalamyditEuakan\(Be@muldad) A 1
Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjefasgelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat

tinggalnya) di bulanut maka hendaklah ia berpugssda bulanit6 6 j 138 :185) " ANAOAE

Ibnu Katsirrahimahullahtatkala menafsirkan ayat yang mulia ini mengatakamj $ A1 Ai  AUAQO EI
4 A & ddméji bulan puasayaitu bulan Ramadhandari bularbulan lainnya. Allah memijdemikian
EAOAT A AOI AT ETE OAIT AE '11 AE DEI EE OGhuaiigidnga. AOIT A

Sebagaimana pula pada bulan Ramadhan ini Allah telah menurunkan kitab ilahiyah lainryagradNabi
6 Al AEEEd'®O OAIl Al

2. Setan-setan Dibelenggu, Pintu-pintu Neraka Ditutup dan Pintu-pintu Surga Dibuka Ketika
Ramadhan Tiba

RasullllalOE A1 1 Al 1 AEO b&réabddEEE xA OAI T Al
bl iy 0 vt il afd Lngl Lad olad] i 13

dApabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu nerakaigitdan setan pun dibelengfé

'l 1T AEE O) UAAE 1| Al cA OArmdhahtertDKadyd girduGurga Han AefudufnyaA A b A
pintu Jahannam dan terbelenggunya setaptan sebagai tanda masuknya bulan Ramadhan dan mulianya

AOlI AT OAADEAOO8d 11 AEE O) UAAER O*OCA AADPAO AAOI
memudahkan bebbagai ketaatan pada hambBlya di bulan Ramadhan seperti puasa dan shalat malam.

Hal ini berbeda dengan buldoulan lainnya. Di bulan Ramadhanrang akan lebih sibuk melakukan
kebaikan daripada melakukan hal maksiat. Inilah sebab mereka dapat memasula siarg pintunya.
Sedangkan tertutupnya pintu neraka dan terbelenggunya setan, inilah yang mengakibatkan seseorang

i OAAE | AT EAOEE PAEOEAO EAOEEA EOOS8O

3. Terdapat Malam yang Penuh Kemuliaan dan Keberkahan

'24AEOEO 11 1008A1T i O! UEEIi h wrxéis
2HR. Bukhari no. 3277 dan Muslim no. 1079, dari Abu HuraaE BU AT | AEO OAT EO
% Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/188.
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Pada bulan ramadhan terdapat suatu malam yang lebilk lokari seribu bulan yaitu lailatul gadar (malam
kemuliaan). Pada malam inilatyaitu 10 hari terakhir di bulan RamadhaddAAO AEOOOOT EAT 1 UA
Karim.

Allah4 A 6 berfirdan,

QMJ\J;;JM\M(%JM\UJL«J\ 3iu3(>§)w4u@oujc\
6Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul gadar (malam kemuliaan). Dan tahukah
kamu apakah mafa kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribiBba@lanj 1 38 -3. 1 1AAO

Dan Allal4 A 6jégh Berfirman,
L B G s Al s ad g

6Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang dibéakagesungguhnya Katah yang

memberi peringatsh 6 | 138 | Ava® @ifékdull mhala@d Gadig diberkahi di sini adalah malam
lailatul gadr. Inilah pendapat yang dikuatkan oleh Ibnu Jarir Ath ThahhimahullaH. Inilah yang menjadi

pendapat mayorit® O1 AT A AE AT OQOAE FIAA I IAA BO OO0 AIARDI A

4. " O1 AT 2Ai AAEAT AAAI AE 3 Al AE 3A00 7AEOO S$EEAAOQI E/

RasulullalOE AT 1T AT T AEO bérdabddEEE x A OAI 1 Al
L0 G B0 58 (L I, D) s 01 Ll o 0

6Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka pada setiap hari di bulan Ramadhan,dan
seapm®1 Ei APAAEI A AEA | Al AT EROEAT AT 6A 1 AEA DPAOOE

NabiOEAT 1 AT 1T AEO bérgabddEEE xA OAI 1 Al

E
@ 2830 o2 e

o Bl 33255 oD 20y e B el 45 30N 3G

G ECA 1T OAT ¢ UAT C A &ng fahdbarpuési sakpai isObkrouRd, pedithpin yan® adil, dan
AT 8A T OAT ¢ a&UAnd NawahiEabimahdlldhi BT EAT AOGEAT h O(AAEOO EITE
disunnahkanbagi orangUAT ¢ AAODBPOAOA O1 OOE AAOAT 6 A Akhrera iaAx Al
dET AT AEAT 1 OAT ¢ UAT ©An AdwéaveréhinéniillahfndnGefakaApulah O Eddhdahkan
AACE 1T OAT C UAT ¢ AAOPOAOA EAOEEA EA AAI Al EAAAAAI

* Tafsir Ath Thobari, 21/6.

®Zaadul Masiir, 7/33837.

°c28 'l "AUAAOh AAOE *AAEO AElI O! AAEI 1 AE8 !'I (AEOOAIE 1/
tsiqoh (terpercaya). Linat Jai EG O1 ! EAAEOOh i TWWi 8

"HR. At Tirmidzi no. 3598. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan.

1l - AEI O8h &ar1QéVs
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dunianya, juga pada perkara yang ia sukai serta jangan lupa pntuk mendoakan kaum muslimin
1 AETT UA8S

Idem.
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KEUTAMAAN PUASA

1. Puasa adalabPenghalang dari Siksa Neraka
RasulullatOE AT 1 A1 1 AEO bérdabddEEE x A OAIl 1 Al

P S I

G, - 0.5 . B " 2

dPuasa adalah perisaiyg dapat melindungi seorang hamba dari api n&'dka
) AT &1 ra@imadill&hE AT CAOAEAT F 0301 CCOER DOAOA AGBHO | Al
neraka. Karena orang yang berpuasa bebanar telah mengekang dirinya dari berbagai syahwat. Api

mempunyaisifat yang cenderung dikelilingi oleh syahwat. Karenanya, jika seseorang menahan dirinya dari
AAOAACAE OUAExAO AE AOT EAnh EOO AEAT 1 AIi ABAO AEOEI

200A0A AEAT - Ai ARAOEEAT 3UAZEAMO AAGCE / OAT ¢ UATC -
RasulullatOE AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE xA OAIT 1 Al

A2 . 2.7 a AT LY At ¥ . o Eoa ¥ IRV ST S //,o;/}.~oi°/ 5 ¥
J sar g '%Mgw\{/"\waw\W‘HJd\(M\Jﬂ?@\fﬁw;dwdbﬁj(’w\

DUEES J6 as sasd L 230 455 O

6A1T EOO AEAT |1 Ai AAOEEAT OUAEABAO
AEAT AARAOEAOAhRS87AEAE 40EAT EOh OAUA OAlI AE 1 AT AEAI
peE AT AT EAT AEO O1 OOE |1 Ai AAOEEAT OUAZEAGAGAEADAAAR
i A1 AOAT ¢cT UA AAOE OEAOO PAAA 1 AIl Al EAOEh EAOAT AT U/

0 O0AO0A AAT 11 100
A

3. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pengampunan Dosa
RasulullatOE AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE x A OAI 1 Al

55 L £ G 4 U U ) P

s

YHR. AhmadQ ¥ Qi 6 h AAOE * AAEO AET O! AAEi |1 AE8 B3UAEEE 3UOG8AEA
dilihat dari banyak jen.

“Fathul Bari, 4/104.

(28 1'EIAA wrxéih AAOE O! AAOGI T AE AET O6!1 08 B3UAEEE '] |
Targhib wa At Tarhib no. 984.
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oBarangsiapa yang berpuasa di buRamadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka
dosanya di masa lalu pasti diampuid

lbnu Baththolrahimahullanmengatakan,¥ang dimaksud karena iman adalah membenarkan wajibnya
puasa dan ganjaran dari Allah ketika seseorang berpuasa dan melaksanakan giyam ramadhan. Sedangkan

UAT C AE ihtséb@®elalaltd menginginkan pahala Allah dengan puasa tersebut dan senantiasa
mengharap wajahNya.g"

BHR. BukharNo. 38dan Muslimno. 760, dari Abu Hurairah.
“syarh Al Bukhari libni&hthol, 7/22.
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GANJARAN BAGI MEREKA YANG BERPUASA

Dari Abu Hurairah, RasululldhE AT 1 Al i AEO bé&rdabdd EEE xA OAI T Al

Wy 4 5 3 e % 4 06 i wleee ) G s R Gl 55T ) s

Lo s SE s i ¥, e Y1l e Yol et O o £ o So T o S 8
w\mwb\%d}b;ij.yJ;LaJ/.,\;.gu}jgkgvﬁgb}ﬁw&»\wmw)mwtv\g5\4

- - T -

<

G C’JJ‘

CBetiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan yang
semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Alah@ A1 A AAOZEOI AT j UAT ¢ AOOET UAQh
puasa tersebut adalah untidu. Aku sendiri yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan
syahwat dan makanan karefiu. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yait
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut
orang yang berpuasa lebih harum di sisi Aldaipada bau minyak kastaro

Dalam riwayat lain dikatakan,
S Al W A AST L e s Al e

Oii AE 4A8AI A AAOAEEOI Al jUAT ¢ AOOET UAQh O3AOEAD /
puasa adalah untukuwd & 6

Dalam riwayat Ahmad dikatakan,

s s A1 ) pofalty e 3y B0 el 6 e 5 b 06
11 AE OAUUA xA EAI 1T A AAOEZEOI Al jUAT C AOOET UAQh
amalan puasa. Amalan puasa adalah uruk Aku sendiri yang akamembalasnyd 8 6

Pahala yang Tak Terhingga di Balik Puasa

Dari riwayat pertama, dikatakan bahwa setiap amalan akan dilipatgandakan sepuluh kebaikan hingga
tujuh ratus kebaikan yang semisal. Kemudian dikecualikan amalan puasa. Amalan puasa tidaklah
dilipatgandakan seperti tadi. Amalan puasa tidak dibatasi lipatan pahalanya. Oleh karena itu, amalan
puasa akan dilipatgandakan oleh Allah hingga berlifijpat tanpa ada batasan bilangan.

Kenapa bisa demikian? Ibnu Rajab Al Hambaémoga Allah merahmati beliadi AT CAOAEAT ho + A

DOAOA AAAT AE AACEAT AAOE EAOAAAOAT 68AGuAfirgak] AE CAIT

®HR. Muslim no. 1151
¥HR. Bukhari no. 1904
Y28 'EIAA wria¢s8 3UAEEE 3UOBAEA 1 1 O1 ABGOE [ AT CAOAEAI
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P g

O)jg/\-;aj\ Lséﬁ Lwl/

(sesungguhnya hanya oragang yang bersabarlah yang dicukupkan pahal@kaemnpa bate8 6 j 138 |
Zumar: 10)

Sabar itu ada tiga macam yaitu [1] sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, [2] sabar dalam
meninggalkan yang haram dan [3] sabar dalam menghadapi takdir yang terasa menyakitkan. Ketiga
macam bentuk sabar ini, semoga terdapat dalam amalan puasa. Dalam puasa tentu saja di dalamnya
ada bentuk melakukan ketaatan, menjauhi Hal yang diharamkan, juga dalam puasa seseorang
berusaha bersabar dari khbl yang menyakitkan seperti menahan diri dari rasa lapar, dahaga, da
lemahnya badan. Itulah mengapa amalan puasa bisa meraih pahala tak terhingga sebagaimana sabar.

Amalan Puasa Khusus untuk Allah

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa AlldhA 8 berfirdean (yang artinyah Se@ap amalan manusia adalah
untuknya kecuali puas@malan puasa adalah untidd 8 2ExAUAO ET E | A1 O1 EOEEAI
manusia adalah untuknya. Sedangkan amalan puasa, Allah khususkan untuNydiri Allah
menyandarkan amalan tersebut unteikya.

Kenapa Allah bisa menyandarkan amalan puasa tiXyaiR

[Alasan pertama] Karena di dalam puasa, seseorang meninggalkan berbagai kesenangan dan berbagai
syahwat. Hal ini tidak didapati dalam amalan lainnya. Dalam ibadah ihram, memang ada perintah

i ATET CCAT EAT EEI A6 j AROEOAOIT CAlkan BefagAilharuAmaringaAT E OC
Namun bentuk kesenangan lain dalam ibadah ihram tidak ditinggalkan. Begitu pula dengan ibadah shalat.
Dalam shalat memang kita dituntut untuk meninggalkan makan dan minum. Namurieitiadi dalam

waktu yang singkat. Bahkan k&a hendak shalat, jika makanan telah dihidangkan dan kita merasa butuh

pada makanan tersebut, kita dianjurkan untuk menyantap makanan tadi dan boleh menunda shalat ketika

dalam kondisi seperti itu.

Jadi dalam amalan puasa terdapat bentuk meninggalkarbbgai macam syahwat yang tidak kita jumpai
pada amalan lainnya. Jika seseorang telah melakukan ini segeejerti meninggalkan hubungan badan
dengan istri dan meninggalkan makaninum ketika puasa dan dia meninggalkan itu semua karena
Allah, padahal tidk ada yang memperhatikan apa yang dia lakukan tersebut selain Allah, maka ini
menunjukkan benarnya iman orang yang melakukan semacam ini. ltulah yang dikatakan oleh Ibnu Rajab,
Onilah yang menunjukkan benarnya iman orang tergebut / OAT C U A Tugsa depeiti AEsBIAAT P
menyadari bahwa dia berada dalam pengawasan Allah meskipun dia berada sendirian. Dia telah
mengharamkan melakukan berbagai macam syahwat yang dia sukai. Dia lebih suka mentaati Rabbnya,
menjalankan perintakNya dan menjauhi larangaNya karena takut pada siksaan dan selalu mengharap
ganjaran. UA8 3 AAACEAT Bérundudglah dkandoyAr® meénkgghlkarOsyahwat yang ada di
hadapannya karena mengharap janji Rabb yang tidak nampak di hadapadnyas | AE EAOAT A
membalasorang yang melakukan puasa seperti ini dan Dia pun mengkhususkan amalan puasa tersebut
untuk-Nya dibanding amalaramalan lainnya.
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[Alasan kedua] Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabbnya yang tidak ada orang lain
yang mengetahuinya. Amalanyasa berasal dari niat batin yang hanya Allah saja yang mengetahuinya
dan dalam amalan puasa ini terdapat bentuk meninggalkan berbagai syahwat. Oleh karena itu, Imam
'ET AA AAT OA1 AEBIAUAT I AIOAHBA BAI fE OO OA E Adujboraiylad@ A D A O
Dari dua alasan inilah, Allah menyandarkan amalan puasa-pgd@aberbeda dengan amalan lainnya.

Sebab Pahala Puasa, Seseorang Memasuki Surga

, AT O AAT Al OExAUAOI AKETOIAUA AA KRAA BAE ATAh AGalaiad@dn AT L
sebagai kafaroh/tebusan kecuali amalan puasa. Amalan puasa adalafKusitak

30&£UAT AET OS5UAET AE 1 Al CAOAEAA hékb@ndndhisab bandifya. EE AT A
Setiap amalan akan menembus berbagai macam kezholiman yang perndtukiila, hingga tidak tersisa

satu pun kecuali satu amalan yaitu puasa. Amalan puasa ini akan Allah simpan dan akhirnya Allah

i AT AOOEEAT 1T OAT ¢ OAOOAAOO EA OOOCAS8O

Jadi, amalan puasa adalah untuk AllahA 8. DleMkarena itu, tidak boleh bagi seorang pun mambil

ganjaran amalan puasa tersebut sebagai tebusan baginya. Ganjaran amalan puasa akan disimpan bagi
pelakunya di sisi Alla A 6. Réndan kata lain, seluruh amalan kebaikan dapat menghapuskan-dosa

yang dilakukan oleh pelakunya. Sehingga karenanysknya dosa yang dilakukan, seseorang tidak lagi
memiliki pahala kebaikan apapa.

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa hari kiamat nanti antara amalan kejelekan dan kebaikan
akan ditimbang, satu yang lainnya akan saling memangkas. Lalu tersisatahkehaikan dari amalan
amalan kebaikan tadi yang menyebabkan pelakunya masuk surga.

ltulah amalan puasa yang akan tersimpan di sisi Allah. Amalan kebaikan lain akan memangkas kejelekan
yang dilakukan oleh seorang hamba. Ketika tidak tersisa satu kebakemuali puasa, Allah akan
menyimpan amalan puasa tersebut dan akan memasukkan hamba yang memiliki simpanan amalan puasa
tadi ke dalam surga.

Dua Kebahagiaan yang Diraih Orang yang Berpuasa

$A1l Al EAAEOO A Bagih@iyQand teipuiadaiakaA hdpatkéh dua kebahagiaan yaitu
kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Babbnya

Kebahagiaan pertama adalah ketika seseorang berbuka puasa. Ketika berbuka, jiwa begitu ingin
mendapat hiburan dari hahal yang dia rasakan tidakenyenangkan ketika berpuasa, yaitu jiwa sangat
senang menjumpai makanan, minuman dan menggauli istri. Jika seseorang dilarang dari berbagai macam
syahwat ketika berpuasa, dia akan merasa senang jika hal tersebut diperbolehkan lagi.

Kebahagiaan kedua addiketika seorang hamba berjumpa dengan Rabbnya yaitu dia akan jumpai pahala
amalan puasa yang dia lakukan tersimpan di sisi Allah. ltulah ganjaran besar yang sangat dia butuhkan.

Allah4 A &bkrfirdan,

Zo %

fotofr o s Fiie 38 o oes o o g FAA I
‘f”‘rﬁ“)‘x"ﬁﬁu‘&w%:ﬁwrﬁfwy | ga i 'y
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an kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah
sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar patglanyg 138 ! 1 - QUAIT | El q Wc

° 4 2

(rada hari ketika tiafiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya). 138 ! 1 E ) | Ol |

W, - o0

o e 555 Jlae Joky b

Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat pargmiscaya dia akan melihat (balasan)thga j 1 3 8
Az Zalzalah: 7)

Bau Mulut Orang yang Berpuasa di Sisi Allah

" AT EAOAT AACE 1 O0ATC UAIC AAODPOAOA SthdguhhaukhniiGArArd OE A1
yang berpuasa lebih harum di sisi Allatipida bau minyak kastui.

Seperti kita tahu bersama bahwa bau mulut orang yang berpuasa apalagi di siang hari sungguh tidak
mengenakkan. Namun bau mulut seperti ini adalah bau yang menyenangkan di sisi Allah karena bau ini
dihasilkan dari amalan ketaatadank arena mengharap ridho Allah. Sebagaimana pula darah orang yang
mati syahid pada hari kiamat nanti, warnanya adalah warna darah, nhamun baunya adalah bau minyak
kasturi.

Harumnya bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah ini ada dua sebab:

[Pertama] Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa puasa adalah rahasia antara seorang hamba
dengan Allah di dunia. Ketika di akhirat, Allah pun menampakkan amalan puasa ini sehingga makhluk pun
tahu bahwa dia adalah orang yang gemar berpuasa. Allah memberitahukaalaa puasa yang dia
lakukan di hadapan manusia lainnya karena dulu di dunia, dia berusaha keras menyembunyikan amalan
tersebut dari orang lain. Inilah bau mulut yang harum yang dinampakkan oleh Allah di hari kiamat nanti
karena amalan rahasia yang dia lddan.

[Kedua] Barangsiapa yang beribadah dan mentaati Allah, selalu mengharap ridho Allah di dunia melalui
amalan yang dia lakukan, lalu muncul dari amalannya tersebut bekas yang tidak terasa enak bagi jiwa di
dunia, maka bekas seperti ini tidaklah dibenitisisi Allah. Bahkan bekas tersebut adalah sesuatu yang
Allah cintai dan baik di sidlya. Hal ini dikarenakan bekas yang tidak terasa enak tersebut muncul karena
melakukan ketaatan dan mengharap ridho Allah. Oleh karena itu, Allah pun membalasnya rdenga
memberikan bau harum pada mulutnya yang menyenangkan seluruh makhluk, walaupun bau tersebut
tidak terasa enak di sisi makluk ketika di dunia.
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Inilah beberapa keutamaan amalan puasa. Inilah yang akan diraih bagi seorang hamba yang melaksanakan
amalan puaa yang wajib di bulan Ramadhan maupun amalan puasa yang sunnah dengan dilandasi
keikhlasan da selalu mengharap ridho Alldf.

BoAi AAEAOAT ETE AEOAOM&E.AGS29AA0E , AOEIBGEAZLZ 'l - AB8AOE £h
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HIKMAH DI BALIK PUASA RAMADHAN

1. Menggapai Derajat Takwa

Allah4 A &bkrfirdan,
RN SIS SRR A R SE I N I SN S SIS AP AP S
uwriuvgpddp\&qwewswqw\w@\wg

Mai orangorang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atasramgng
sebelum kamu agar kamu bertalgva § 138 ! 1 " ANA OAuklgn bshv@dj 8ntara bikn@h ET E
puasa adalah agar seorang hamba dapat menggapai derajat takwa dan puasa adalah sebab meraih derajat
yang mulia ini. Hal ini dikarenakan dalam puasa, seseorang akan melaksanakan perintah Allah dan
menjauhi setiap larangafNya. hilah pengertian takwa. Bentuk takwa dalam puasa dapat kita lihat dalam

berbagai hal berikut.

Pertama, orang yang berpuasa akan meninggalkan setiap yang Allah larang ketika itu yaitu dia
i ATET CCAT EAT 1T AEATh 1 ET O h AAOBéeénArdya Halkdargdt tonderg O O E
dan ingin melakukannya. Ini semua dilakukan dalam rangka taqorrub atau mendekatkan diri pada Allah
dan meraih pahala dafilya. Inilah bentuk takwa.

Kedua, orang yang berpuasa sebenarnya mampu untuk melakukan kesendesganangan duniawi yang
ada. Namun dia mengetahui bahwa Allah selalu mengawasiNjig. Ini juga salah bentuk takwa yaitu
merasa selalu diawasi oleh Allah.

Ketiga, ketika berpuasa, setiap orang akan semangat melakukan arai@lan ketaatan. Dan ketaatan
merupakan jalan untuk menggapai takwdlnilah sebagian di antara bentuk takwa dalam amalan puasa.

2. Hikmah di Balik Meninggalkan Syahwat dan Kesenangan Dunia

Di dalam berpuasa, setiap muslim diperintahkan untuk meninggalkan berbagai syahwat, makanan dan
minuman. ltu semua dilakukan karena Allah. Dalam hadits qiidsilah4 A & berdfirdkan,

-

Sl Gl S
ia telah meninggalkan syahwat dan makanan kaiua’8

Di antara hikmah meninggalkan syahwat dan kesenangan dunia ketika berpuasa adalah:

Y Taisir Karimir Rahran, hal. 86.
®Hadits qudsi adalah hadits yang maknanya dari AllaA 8, fefazAnya dari NafDE A1 1 AT 1 AEO .
*'HR. Muslim no. 1151

Al AEEE

Or
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Pertama, dapat mengendalikan jiwa. Rasa kenyang karena banyak makan gammkepuasan ketika
berhubungan dengan istri, itu semua biasanya akan membuat seseorang lupa diri, kufur terhadap nikmat,
dan menijadi lalai. Sehingga dengan berpuasa, jiwa pun akan lebih dikendalikan.

Kedua, hati akan menjadi sibuk memikirkan el bak dan sibuk mengingat Allah. Apabila seseorang
terlalu tersibukkan dengan kesenangan duniawi dan terbuai dengan makanan yang dia lahap, hati pun
akan menjadi lalai dari memikirkan Rhhbl yang baik dan lalai dari mengingat Allah. Oleh karena itu,
apabila hati tidak tersibukkan dengan kesenangan duniawi, juga tidak disibukkan dengan makan dan
minum ketika berpuasa, hati pun akan bercahaya, akan semakin lembut, hati pun tidak mengeras dan
akan semakin mudah untuk tafakkur (merenung) serta berdzikir padaAlla

Ketiga, dengan menahan diri dari berbagai kesenangan duniawi, orang yang berkecukupan akan semakin
tahu bahwa dirinya telah diberikan nikmat begitu banyak dibanding orarang fakir, miskin dan yatim

piatu yang sering merasakan rasa lapar. Dalam rangiensyukuri nikmat ini, orangrang kaya pun
gemar berbagi dengan mereka yang tidak mampu.

Keempat, dengan berpuasa akan mempersempit jalannya darah. Sedangkan setan berada pada jalan

AAOAET UA | AT OOEA8 3AAACAEI AT A OAAAA . AAE OEAI 1 Al I
P (T 83T S e 6 e 0l )

(sesungguhnya setan mengalir dalam diri manusia pada tempat mengalirny&®8dadi puasa dapat
menenangkan setan yang seringkali memberikan wess. Puasa pun dapat menekan syahwat dan rasa
marah. Oleh karena itu, NabDE AT 1 AT 1 AEO GhénjadikarE fiasax skbadgaiAshlah Aétu obat
mujarab bagi orang yang memiliki keinginan untuk menikah namun belum kesampaian.

3. Mulai Beranjak Menjadi Lebih Baik

Di bulan Ramadhan tentu saja setiap mioslharus menjauhi berbagai macam maksiat agar puasanya
tidak siasia, juga agar tidak mendapatkan lapar dan dahaga saja. KeBiA1 1 A1 1 AEO OAIl AE
bersabda,

Sy £ solm L A i

Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebutigecuali
lapar dan dahaga s&g0

Puasa menjadi sigia seperti ini disebabkan bulan Ramadhan masih diisa pehgan berbagai maksiat.
Padahal dalam berpuasa seharusnya setiap orang berusaha menjaga lisannyasdarorang lain (baca:
ghibah), dari berbagai perkaataan maksiat, dari perkataan dusta, perbuatan maksiat démalhgdng sia
sia.

2 HR. Bukhari no. 7171 dan Muslim no. 2174
BSEOAOEEAT AAOE , AOEI GEAE ' P7627TAG AOEAh ) AT O 2AEAA 11 (A1,

HR. Ahmad 2/373 UAEEE 3UOGBAEA 11 1 01 AGOGE 1 ATl CAOAEAT AAExA OAIl
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Dari Abu HurairahRasulullafOE AT 1 A1 1 AEO b&rdabdd EEE x A OAI 1 Al
G b £ e L G DS

®arangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh
dari rasa lpar dan haus yang dia tahaf®

Dari Abu Hurairah, Rasulull:tOE AT 1 AT 1 AEO bé&rdabddEEE x A OAIT 1 Al

2 o

sl A x g 2 s 5T e Do e Al L e G TR S s e
e ¢

(Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa adalah dengan menahan diri
dari perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada seseorang yang mencelamu atau berbuat usil padamu,
EAOAEAT T AE DPAAAT UARh O! EOC GBAdghuadamiOpe®ataan sisig Gan OA A AT
semisalnya yang tidak berfaeddhSedangkan rofats adalah istilah untuk setiap hal yang diinginkan laki

laki pada wanit& atau dapat pla bermakna katekata kotor?°

Oleh karena itu, ketika keluar bulan Ramadhan seharusnya pédtiaan menjadi lebih baik dibanding

dengan bulan sebelumnya karena dia sudah ditempa di madrasah Ramadhan untuk meninggalkan
berbagai macam maksiat. Orang yang dulu mataalasan shalat 5 waktseharusnya menjadi sadar dan

rutin mengerjakannya di luar b&dlf 2 AT AAEAT 8 * OCA AAIT Al 1 AOAT AE OEF
hendaklah pula dapat dirutinkan dilakukan di masjid sebagaimana rajin dilakukan ketika bulan Ramadhan.
Begitu pula dalam bulan Ramadhan banyak wanita muslimah yang berusaha menggunakan §ilab y
menutup diri dengan sempurna, maka di luar bulan Ramadhan seharusnya hal ini tetap dijaga.

RasulullatOE AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE xA OAIT 1 Al

5o Ayl ) el s

i

ol
sedikiB*H

Ibadah dan amalan ketaatan bukanlah ibarat bunga yang mekar pada waktu tertentu saja. Jadi, ibadah

OEAI AO Y xAEOOh OEAI AO EAI ABAEh OEAI AO iaAdhfatin CAI
ibadah musiman. Namun sudah seharusnya di luar bulan Ramadhan juga tetap dijaga. Para ulama

*HR. Bukhari no. 1903

®HR) AT O +EOUAEI AE QFrwiws 11 1 8UEITE 1 AT CAOAEAT AAExA Of
*'perkataan Al Akhfasydinukil dariFathul Bari, 2/414.

8 perkataan Al Azhari, dinukil dari Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 5/114, 9/119.

9 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 9/119.

%HR. Muslim no. 782
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OAOET CEAI E | Al-j€ek Knhirk ddbldh yaOp ndeBghralfatiah (rajin ibadaten) hanya pada

AOI AT 2A1 AAEAT OAEAS86

)T CAOI AE DPOIAARMADAMOA AQXE ADAMS AAODOAOGA AE AOI AT 2A
bahwa setelah lepas dari Ramadhakan berbuat maksiat pada Rabbnya, maka sungguh puasanya itu
tertolak (tidak bernilai apad B £'q 8 6

4. Kesempatan untuk Saling Berkasih Sayang denga®i Miskin can Merasakan Penderitaan Mereka

Puasa akan menyebabkan seseorang lebih menyayangi si miskin. Karena orang yang berpuasa pasti
merasakan penderitaan lapar dalam sebagian wakturi@adaan ini pun ia rasakan begitu lama. Akhirnya

ia pun bersikapemah lembut terhadap sesama dan berbuat baik kepada mereka. Dengan sebab inilah ia
mendapatkan balasan melimpah dari sisi Allah.

Begitu pula dengan puasa seseorang akan merasakan apa yang dirasakan olefoaggniskin, fakir,
yang penuh kekuranganOrang yang berpuasa akan merasakan lapar dan dahaga sebagaimana yang
dirasakan oleh merekanereka tadi. Inilah yang menyebabkan derajatnya meningkat di sisi Aflah.

yT El AE AAAAOAPA EEEI AE OUAOGE UATC 1 0AO0 AdAOA A
sangatlah merindukan bertemu dengan bulan Ramadhan agar memperoleh hiknkahah yang ada di

AA1T Al T UA8 3 AAACEATPar8 salafibidsa befdbaCkép@da BlIAR selan@ 6 bulan agar dapat
berjumpa dengan bulan Ramadhan. Dan 6 bulan sisanya anbezloa agar amalammalan mereka
diterimad 8

Hikmah Puasa yang Keliru

Adapun hikmah puasa yang biasa sering dibicarakan sebagian kalangan bahwa puasa dapat menyehatkan
badan (seperti dapat menurunkan bobot tubuh, mengurangi resiko stroke, menurunkamaekdarah,

dan mengurangi resiko diabeté, maka itu semua adalah hikmah ikutan Sag@an bukan hikmah utama.
SAEET CCA EAT AAEI AE OAOAT OAT ¢ 1 AT EAOEAT DHOAOAT UA
dan janganlah dia berpuasa hanya untuk mengharapkikmat sehat semata. Karena jika niat puasanya

hanya untuk mencapai kenikmatan dan kemasl&éraduniawi, maka pahala melimpah di sisi Allah akan

sirna walaupun dia akan mendapatkan nikmat dunia atau nikmat sehat yang diaarari

Allah4 A & bkerfirdan,

o -

el 32 AU e P U SF A 08 Ay a5 Vet Lol

B AOEIEAE '1 -ABAOEAR Qéns8
2 EEAOG '1 -AxOOGBAE !l &ENEEUAEh WIii o4
B AOETEZA 'I -ABAOEA&Eh Qai

*Lihat http://swaranuslim.net

Blihat4a AZOEO 'l 10068A1T 11 +AOEIi 300A0 'i "ANI OI Eh X7TQXés8

OQu
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arang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan
barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan

dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun diaghat j 138 ! OU 3UOOAAd WwWoQq

Mereka sama sekali tidak akan dizholimi. Namun ingatlairalmgsiapa yang melakukan amalan puasa,
amalan shalat atau amalan shalat malam namun hanya ingin mengharapkan dunia, maka balasan dari
11T AEqd O!'11 AE AEAT alydng diddoareak Adan tdtapiCaidlabinfa akad lertyap di
akhirat nanti karena mereka hanya ingin mencari keuntungan dunia. Di akhirat, mereka juga akan
termasuk orangorangyand AOO®E 6 8 6

Sehingga yang benar, puasa harus dilakukan dengan niat ikhlas iimengharap wajah Allah. Sedangkan

nikmat kesehatan, itu hanyalah hikmah ikutan saja dari melakukan puasa, dan bukan tujuan utama yang
dicaricari. Jika seseorang berniat ikhlas dalam puasanya, niscaya nikmat dunia akan datang dengan
sendirinya tanpa diaari-cari. Ingatlah selalu nasehat NabiE A1 1 A1 1 AEO ,0A1l AEEE xA OA

]

“o & - Y PP P - Y o . “ - T g: . . T & - i/ =~ PRSP
J»:MQM\VJKJ‘)W\)GPJL&M\&:UMjJC“}jf‘bLﬁ;L?w\J”jM°KY\9JKU”

M®arangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai akhirat, maka Allah akan memberikan kecukupan dalam
hatinya, Dia akan menyatukan keinginannya yangetei berai, dunia pun akan dia peroleh dan tunduk hina
padanya. Barangsiapa yang niatnya adalah untuk menggapai dunia, maka Allah akan menjadikan dia tidak
pernah merasa cukup, akan mencerai beraikan keinginannya, dunia pun tidak dia peroleh ketzlah yang
ditetapkan baginya®6

Adapun hadits yang mengatakan,

o d 2 0 S0 5

Vseai | 50 500

Berpuasalah, niscaya kalian akan séhat 0 AO1 & AEEAOAEOE AAExA EAAEOO

1 Al AE j E AndeButuCulafapalérthaBE

42 AEOEO 1 1008AT 11 O!'UEEIh ¢71 wws

¥ HR. Tirmidzi no. 2465. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat penjelasan hadftsrini

Tuhfatul Ahwadzi, 7/13940.

BAHAEE 11 O6) Oi NEU AAI Al 4AEEOEE ''1 )EUAS jVYrivaq iAlCc
AAT Al t1 1 xOAOGEhR ' AO . O686AEI AAI Al 1 OE 4EEA 11T . AAAxEL

i A E 1SyaikiE Blbani dalam Silsilah AIR&E OO | ARo. 858 1BECBAFAEAT AAExA EAAEOO E
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HUKUM PUASA RAMADHAN

00AOA AAI Al AAE A O Ashdudd/BRauniséxdalbAaga belnfakng iddak (@enahan diri)
dari makan, minum, berbicara, nikah dan berjalan. Sebagaimana makna ini dapat kita lihat pada firman
Allah4 A G AT A

4

Cy o (st LB e st s

Gesungguhnya aku telatedmazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang manusiapun pada hariigi 1 38 - AOUAI ¢ WwaQds

Sedangkan secara istilabhaumbermakna menahan diri dari segala pembatal dengan tata cara yang
khusus®

Puasa Ramadhaitu wajib bagi setiap muslim yang baligh (dewasa), berakal, dalam keadaan sehat, dan
dalam keadaan mukim (tidak melakukan safarérjalanan jautf. Yang menunjukkan bahwa puasa
Ramadhan adalahwajif AAT AE AAT EI !'l 1008AT h AOOBAI AAEEBRRAELEA

$E Al OAOA AAI EI AAME4 ABALAOS6AT AAAI AE AEEOI Al

- 2

052 (SIS 1 ) o o G el (K L1 Ll G

Mai orangorang yang beriman, diwajibkataa kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas evearyp

sebelum kamu agar kamu bertalgva j 138 !'I " ANAOAE dq XnQQ
Ju)\:,/ou‘.‘s\ﬁ e/:)\_é;j‘u::f;_é

(Xarena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan ithentstdah ia

berpuasa pada bulanitu. § 138 !'1 " ANAOAEJd XnvYQ
Dalil dari As Sunnah adalah sabdabiOE AT 1 A1 1 AEO ,O0A1 AEEE xA OAI 1 AI

z
£

¢y B sl Sl P65 VSRR PR I/RN

-

a

- -

53es e e LY (4

—w

Pal Y o

oo o -

Gslam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah
melankan Allah dan Muhammad adalah utuddpa; menegakkan shalat; menunaikan zakat; maikam
haji; dan berpuasa di bulan Ramadi&n

¥l -AxOO8AE !'iI &ENEEUAER WFrii oi 8
“° Shahih Figh Sunnah, 2/ 88.
Ml -AxOO8AE !'I &ENEEUAER WFrii oi 8
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Hal ini dapat dilihat pula pada pertanyaan seorang Arab Badui kepada®B&bA1 1 A1 1 AEO .OAT AE
Orang badui ini datang menemui Na@E A1 1 Al 1 AEDO  @alamAeaBaan berAmbud Bubut, A |

kemudiandia berkata kepada belia@ E A1 1 AT 1 AEO hG®A1ACHERFRA BXOX AOATAIEAD | AT C

111 AE xAEEAEAT DAAABBADBI ARI AED Abrdahdd BBEOKAABAIT 1 Al
L 5k 0T ot g

d(Puasa yang wajib bagimu adalah) puasa Ramadhan. Jika engkau menghendaki untuk melakakan pu
sunnah (maka lakukanlaBy’

Wajibnya puasa inugasudahi A8 1 Oi [ ET 1T A AyailuBdcdta past s\ah dikz@Hil wajibnya
karena ia bagian dari rukun IsldiSehinggaseseorangisa jadiafir jika mengingkari wajibnya hal iffi.

Peringatan bagi Orang yang Sengaja Membatalkan Puasa

Pada zaman ini kita sering meliha¢bagiandi antara kaum muslimin yangeremehkan kewajibapuasa

yang agung iniBahkan d jalanjalan ataupun tempatempat umum,ada yangmengaku muslim namun

tidak melakukan kewajiban ini atau sengaja membatalkannya. Mereka malah tetenagggan makan dan
minum di tengahtengah saudara meka yang sedang berpuasa tanpa merasa berdosa. Padahal mereka
adalah orangorang yang diwajibkan untuk berpuasa dan tidak punya halangan sama sekali. Mereka
adalah orangorang yang bukan sedang bepergian jauh, bukan sedang berbaring di tempat tidur karena
sakit dan bukan pula orang yang sedang mendapatkan halangan haidh atau nifas. Mereka semua adalah
orang yang mampu untuk berpuasa.

Sebagai peringatan bagi saudasaudaraku yang masih saja enggan untuk menahan lapar dan dahaga
pada bulan yang diwajibkan psa bagi mereka, kami bawakan sebuah kisah dari sahabat Abu Umamah Al
BahiiOAAEEUAI.1 AEO OAT EO
Abu Umamahmenuturkan bahwa beliau mendengar Rasulul@tE AT 1 AT 1 AEO bérdabdd,EEE x A
Uliywc@TY@llwcw\ : Yuﬁc\}ﬁ)y\-}&}\;bcw 10 C)}’\z—)&}\jblrﬁu ML.:;

foa \}E?Q\jﬁa%ﬂol&b el suas Q\j«;\-? \bl%\;\yécﬁ;{\ﬂcs}owcdﬂw

Peds n JB L vl s ¢ agBlal Biie ¢ aged) m Cndlee p sk LTIBG ¢y gt @ U faT el ge

Wyﬂiﬁd}ﬁyﬂ\;&jﬁ : JL@?;Y}AJA

6+AOEEA AEO OEAOOh AEO -Ak AduOkedughiga mierark ElengAn®A danl O AT
membawaku ke gunung yang terjal. Keduanya berkaia, AEET AE6 8 ,6/1A00 O CEOEA BIMAT

tidak mamp8 6 + Al OAEAT EAAOAT UA AAOEAOAhSG+AIE AEAT 1 AI

(28 "OEEAOE 118 n AAT -0O0IEi 118 xah AAOE O! AAOBI T AE Al
“HR. Bukharino. 6956 AAOE 4Ei 1 EAE AET OS5AAEAEI | AE

* Ar Roudhotun Nadiyah, hal. 318.

**Shahih Figh Sunnah, 2/ 89.
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sehingga ketika aku sampai di kegelapan gunung, {iilba ada suara yang sangat keras. Lalu aku
AAOOAT UAhR63OA0OA APA EOOed -AOAEA | Al 8AOMEMB)OO AA
Kemudian dibawalah aku berjalgalan dan aku sudah bersama orangang yang bergantungan pada

urat besar di atas tumit mereka, mulut mereka robek, dan dari robekan itu mengalirlah darah. Kemudian
AEO j1AO 51 AIl AEQ AAOOAT UkabuuE ADAEIAL] 1 IAAQDAEAAT AEGE
i AT EAxAAR & - A OA-Brdng yadghérbuika (mMedbatlich OAOAQqQ OAAAT Of°F OEAA
Lihatlah siksaan bagi orang yang membatalkan puasa dengan sengaja dalam hadits ini, maka bagaimana

lagi dengan orang yamenggan berpuasa sejak awal Ramadhan dan tidak pernah berpuasa sama sekali.
Renungkanlah hal ini, wahai saudaraku!

Perlu diketahui pula bahwa meninggalkan puasa Ramadhan termasuk dosa yang amat berbahaya karena
puasa Ramadhan adalah puasa wajib dan mekapasalah satu rukun Islam. Para ulama pun mengatakan
bahwa dosa meninggalkan salah satu rukun Islam lebih besar dari dosa besar {4z Dzahabi
sampaiOAl PAE | AT CAOAEAT h O3EADA OAEA UAT ¢ OAT CAEA OE
udzu lainnya,-pen), maka dosa yang dilakukan lebih jelek dari dosa berzina, lebih jelek dari dosa menegak
minuman keras, bahkan orang seperti ini diragukan keislamannya dan disangka sebagaiooaaigg

i 01 AZEE AAT OAI DAl A1 80

Adapun hadits,
B O ¢ AN s w1 2T NG B B e DUk e B il 2
Barangsiapa berbuka di siang hari bulan Ramadhan tanpa ada udzur (alasan) dan bukan pula karena sakit,

maka perbuatan semacam ini tidaika digantikan dengan puasa setahun penuh jika dia memang mampu
melakukannyg adalah hadits yand E | sébBgdimana disebutkan oleh mayoritas ulaffia.

*® HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya 7/263, Al Hakim 1/595 dalam mustadroknya. Adz Dzahabi mengatakan
bahwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim namun tid&kldarkan olehnya. Penulis kitab Shifat Shaum Nabi (hal.

25) mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.

*"Demikianlah yang dijelaskan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam beberapa penjelasan beliau.
“QENEE 3011 AEh 3AUUEADb Bspyenhldh X771 Qi h - AxNES 9A800

* HR. Abu Daud no. 2396, Tirmidzi no. 723, Ibnu Majah no. 1672, Ahmad 2/386. Hadits tersebut disebutkan oleh
"OEEAOE OAAAOA 1 0G8AII1 AN j OAT PA OAT AAQ AAT Ai EEOAA OEAE
dan dikatakan ma®8 j OAT PAE DAAA . AAE OEAI1AI 1 AEO OAlI AEEE xA O,
) ATO - AOGOAS

yAT O (AUI  AAT AT 11 -O0EAITTA jarxnaQq i AT CAOGAEAT h O+AI
dalamnya terdapat Abu Muthawwis yang tidalEd= A1 Anlya (Keghdlihannya)kami pun tidak berpegang dengan

UAT ¢ AETI 6EAZ86 (AAEOO ETE EOCA AETEI AE AEISEZ 11 AE )AT O
AAExA EAAEOO OAOOAAOO AEI 6EA ONAWKNABISAT A AAT Al S$EI BEEAE
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MENENTUKAN AWAL RAMADHAN

Menentukan awal ramadhan dilakukan dengan salah satu dari dua cara berikut:

1. Melihat hilal ramadhan.

2. - AT ¢ccAT APEAT AOI A1l 3UAB8AAT 1 AT EAAE Qo EAOES
Melihat Hilal Ramadhan

Dasar dari hal ini adaldfirman Allah4 A 8, A1 A

302 S M\vgiﬁ//e/,

oKarena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka

hendaklah ia berpuasa pada bulantersebut § 138 ! 1 " ANAOAEJd XnvYQ
NabiOEAT 1 A1 1 AEO bbrdabddAEEE xA OAIlT 1 Al

A
s Ko

6 3l LB ATl T2 0 SE B 150 S Al 0 e s 73R

d DAAET A AOI AT OAT AE 1 AOGOE EAAOGA bpOI OE O
berpuasa hingga meEEAO EEI Al 8 $AT ADPAAEIT A 1 AT AOI
harig*®

-A1T OOOO0 1 AUl OEOGAO Ol Ad (AHolih) Bl&nEtdrperédal ndelhbt Chilal (RAmhaghand
AAOEOAT UA AEOAOEI A8 S$ADBAEBAAAMAENE OBAAEOO )AT O O

z-
£

sl Ll At Gl 87, J —ho y acke B o= all sy 56 I L el

(drangorang berusaha untuk melihat hilal, kemudian aku beritahukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam balva aku telah melihatnya. Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkarooaaggagar
berpuasa’”

Sedangkan untuk hilal syawal mesti dengan dua orang saksi. Inilah pendapat mayoritas ulama
berdasarkan hadits,

|y Lasly | o gid u\.ua\.wx@.wuuuuug \M\sr&br;utﬂ_@)\ LAy agy ety a5y ) e s

erpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian karena melihatnya dan sembelihlah kurban karena
melihatnya pula. Jikanilal- itu tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, jika

*YHR. Bukhari no. 1907 dan Muslim no. 1080AAOE O! AAOI | AE AElI 051 AO8
*HR. Abu Daud no. 2342. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah 8afi@xalam hadits ini dipersyaratkan dua orang saksi
ketika melihat hilal Ramadhan dan Syawal. Namun untuk hilal Ramadhan cukupdesagusaksikarena

EAAEOO ETE AEEEOOOOEAT AATCART EAAEOO AT O O51i A0 U
Menentukan Awal Ramadhan dengar2 O 8 Buk&n denganHisab

Perlu diketahui bersama bahwasanya mengenal hilal adalah bukan dengan caraM&abn yang lebih
tepat dan ®suai dengan petunjuk NaE A1 1 A1 1 AEO dalAnm rAdRderal hitalada@id dehgan
OOBUAE j UAEOO 1T AT EEAO AOI AT 1T AT ceébDa AEACARAI I ADG
sallamyang menjadi contoh dalam kita beragama telah bersabda,

‘:\g‘/} \m JOQLH’ }. ° ./:y‘/) ;. 3°:./:y‘d:is |
&Sesungguhnya kami adalah umat ummiyah. Kami tidak mengenal kitabaimguligis}* dan tidak pula
mengenal hisaB. Bulan itu seperti ini (beliau berisyarat dengan kita2§) dan seperti ini (beliau berisyarat

dengan bilangan 3856

) AT O ( AE A@himalulbhnEeneArgEad, E

04 EAAEIT Agand hiddpAlEnasa NahE A1 1 AT 1 AEO - dhédnbehdt lisab kecdali KaAya 1 A |
sedikit dan itu tidak teranggapgkarel’AT UAh AAT EAO OEAI 1 Al 1 AEO OAIlI AEEE
AAT EAAAAE 1 AETT UA AAT ¢ AHesulita® daldrd Bhengyun@@rEilmu astrogonE 1 AT
pada orangl OAT ¢ AE | AOA EOO8 3AOA0OOOT UA EOGEOI BOAOA E
orangl OAT ¢ OAOAT AE CAT AOAOE OAOAAEE 1| Al AikaAiamaiat AAO
konteks yang dibicarakan dalam hadits, akan nampak jelas bahwa hukum sama sekali tidak dikaitkan
dengan hisab. Bahkan hal ini semakin terang denganjelasan dalam hadits,

2
°

///&o }95./ D//&fo./
S 331 shess (ST 16 08

O*EEA [ AT AOT Cc j OAEET CCA EAI EAT OEAAE AEOA 1 Al EEAC(
menjadi 30 hard Di sini NabiOEAT 1 A1 1 AEO OEKWBKAEEH A kT8@nyadadkiEhh gadh ahlio

hisatd. Hikmah kenapa mesti menggenapkan 30 hari adalah supaya tidak ada peselisihihan di-tengah
tengah mereka.

Sebagian kelompk memang ada yang sering merujuk pada ahli astronom dalmrpatokan pada ilmu
hisabyaitu kaum RofidhohSebagian ahliifih pun ada yang satu pendapat dengan merekamun Al
"AAEE | ATHOEDDE EIAOADAEAOAf UAEECI ABRQP DAAAT AT DAL M C

pen) sebagaanggahan untuk meruntuhkan pendapat megegeAT O " AUEUAE ®Madizhab AT CA «

*2HR. An Nasai no. 2116. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih

*%Lihat ShahihFigh Sunnah, 2/ 92

>4 Maksudnya, dulu kitabah (tulimenulis) amatlah jarang ditemukan. (Lihat Fathul Bari, 4/127)

**Yang dimaksud hisab di sini adalah hisab dalam ilmu nujum (perbintangan) dan ilryir t@stronomi). (Lihat
Fathul Bari, 4/127)

**HR. Bukari no. 1913 dan Muslimno. 1680 AAOE O! AAOI i AE AET 0651 AOs
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(yang berpegang pada hisab, pen) adalah madzhab batil. Sunguh syariat Islam elah melarang seseorang
untuk terjun dalam ilmu nujurkarena ilmu ini hanya sekedar perkiraan (dzon) dan bukanlah ilmu yang pasti

i NT OEBEQ AAEEAT Shafdaidyh gatO perkara dikaitkan defoarGigiu hisabnggutrakan
mempesempit karena tidak ada yang menguasai ilmu ini kecuali &&dikit

| PAAET A PAAA - Al Ai +AOECADPOI OE 3UABGAAT 4EAAE 4AO0I
' PAAET A PAAA | Al Ai EAOECADOI OF&enasterhatadyiddien dwln aai E OC
i ATAOGT ¢ 1T AEA AOI AT 3UAGAAT AEOAI pOOT AEAT 1 AT EAAE
3A1 AE OAT OAT ¢ Ol AlrdhimahiahiEE B € A O A E Ad-AS vABAEAKEN kita

untuk berpuasa ketika diketahui telah masuk awal bulan. Untuk mealgeinya adalah dengan salah satu
AAOE AOA DPAOEAOA8 "11AE EAAE AAT GCAT OOGUAE EEI AI
AT 1T AE EAAE DOI A AAT CATniiANTECGACAAE AP AE A AEDd A4 A GAUTALG AlA]
bulan tidak pernah lebih daBi0 hari dan tidak pernah kurang dari 29 hari. Jika terjadi keraguan pada

hari keduapuluh sembilan, maka berpeganglah dengan yang yakin yaitu hari ketigapuluh dan buang jauh
EAOE EAOACGAT UAT C AAA8G

Puasa dan HarRaya Bersama Pemimpin dan MayoritaManusia

Jika salah seorang atau satu organisasi melihat hilal Ramadhan atau Syawal, lalu persaksiannya ditolak
oleh penguasa apakah yang melihat tersebut mesti puasa atau mesti berbuka? Dalam masalah ini ada
perselisihan pendapat di antara para ulama.

Sahh satu pendapat menyatakan bahwa maesti puasa jika ia melihat hilal Ramadhan dan ia mesti
berbuka jika ia melihat hilal SyawaNamun keduanya dilakukan secara sembusgimbunyt® agar tidak

menyelisi mayoritas masyarakat di negeri tersebtrilah pendpat UAT ¢ AEDEI EE 11 AE )i
salah satu pendapat dari Imam Ahmad dan pendapat Ibnu Hazm. Dalilnya adalah firmad Al@hA 1 A

S0 2 /u,//o@.\ﬁjo P I
-

&Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka

hendaklah ia berpuasa pada bulantersgbut § 138 !'1 " ANAOAEqd Xn/YQ

Pendapat lainnya menyatakan bahwa hendaklalang yang melihat hilal sendiri hendaklah berpuasa
berdasarkan hilal yang ia lihat. Namun hendaklah ia berhari raya bersama masyarakat yang ada di
negerinya. Inilah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan pendapat yang masyhur dari Imam
Ahmad.

*’Fathul Bari, 4/127.

%% Al Hawi Al Kabir, 3/877.

**Bukan terangterangan sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang atau sebagian organisasi Islam di negeri
ini ketika mereka telah menyaksikeadanya hilal namun berbeda dengan pemerintah.
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Sedangka pendapat yang terakhimenyatakanbahwa orang tersebut tidak boleh mengamalkan hasil
OOBUAER EA EAOOO AAODPOAOA AAT AAOE A Ol @A peAdapatA OO A |
terakhir ini adalah sabdaNaBE AT 1 AT 1 AEO OAl AEEE xA OAIl 1 Al h

0 et i A 0 o ey 05

(ruasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian
beridul fithri, dan idul adha ditetapkan tatkatayoritasE A1 E AT A R@déEila kenyehuikEnihadits

tersebut, Abu Isa At Tirmidzahimahullahmenyatakand 3 AAACEAT O1 AT A 1 AT AEOEOE
mengatakan, POA OA AAI1 EAOE OAUA EAT AAET UA AEI AEOEAT A
muslimin) danmayoritas manusia (masyarakat)®

Pendapat terakhir inmenjadi pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan juga merupakan salah satu
pendapat dari Imam Ahmaff Pendapat inilalpendapatyang kami nilai lebih kuaPenjelasannya sebagai
berikut.

Perlu dikeahui bahwa hilal bukanlabekedarfenomena alam yang terlihat di langit. Namun hikdalah
sesuatu yang telah masyhur di tengééngah manusia, artinya semua orang mengetahuinya.

Ibnu Taimiyahrahimahullah menjelaskan,O ( Edsainya bermaknekata zuhur (artinya: nampak) dan

Ol A8 O O meniddgikad Guara)[Artinya yang namanya hilal adalah sesuatu yatggsebar dan
diketahui oleh orang banyakpen]. Jika hilal hanyalah nampak ¢ingit saja dan tidak nampak di muka

bumi (artinya, diketahui orang bam, -pen), maka semacam itu tidak dikenai hukum sama sekali baik
secara lahir maupun batikar kata dari hilal sendiri adalah dari perbuatan manuSidak disebut hilal

kecuali jikaditampakkan. Sehingga jika hanya satu atau dua orang saja yang mengetgha lantas
merekatidak mengabarkan pada yang lainnymaka tidak disebut hilalKarenanya,tidak ada hukum

ketika itu sampai orang yang melihat hilal tersebut memberitahukan pada orang baBgka keduanya

yang menyebar luasyang nantnya disebut hill karena hilal berarti mengeraskan suacengan
menyebaE AT AAOEOA EADPARAAA 1T OAT ¢ AAT UAES8S

Beliaurahimahullahi AT CAOAEAT DHOI Ah O!'1 1 AE lbhadiimEndshafién/sébagei E1 Al
tanda waktu berhaji. Ini tentu saja jika hilal tersebut bethanar nampak bagkebanyakan manusia dan
masuknya bulan begitu jelas. Jika tidak demikiamgka bukanlah disebutilal dan syahr(masuknya awal
bulan).Dasar dari permasalahan ini, bahwa AIAWD A E AT AE O AIAC AORAGEAA TA -sedcdi OUA
puasa, Idul Ehri dan Idul Adha dengan istilah hilal dan syahmg@suknya awal bulgn Allah 4 A3 Al A
berfirman,

o & @

¢/°/ s . z° ///}fo/
ey A e (s B sl e B0

-

® HR. Tirmidzi no. 697. Beliau mengatakan hadits ini hasan ghorib. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih

® EEAO 3EAEEE &ENE 3011 AER W18 (¥ AAT -AEi 06 '1I &AOAxAR
. AEI 06 ! b51@A10.Ax Ah






